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ABSTRACT

Sacha inchi (Plukenetia volubilis) originates from the Peruvian Amazon forest and can be processed into sacha inchi
oil, which has a positive impact on human health. This study aims to determine the percentage of germination, germination
speed, and seedling morphology in the germination of sacha inchi seeds. The study was conducted in the experimental field
and Plant Breeding and Seed Technology Laboratory of the Agrotechnology Study Program, UPN Veteran Yogyakarta, from
July 1 to November 12, 2024. The study consisted of a tetrazolium test and a germination test with sand media. The design
used was a Completely Randomized Design with two factors in the form of seed accession (Bogor, Cimahi, and Lampung) and
germination period, with three replications (July 1, August 22, and October 5, 2024). The results showed non-viable seeds based
on the Tetrazolium test on each accession: Bogor: 6%, Cimahi: 10%, and Lampung: 83.3%. The percentage of germination and
germination speed of sacha inchi seeds on average in 3 periods was 7.56% and 0.35% etmal”, found in Cimahi accessions. The
rate of germination and germination speed of Cimahi accessions could be higher by 12% and 0.75% etmal” in the first period.
The type of sacha inchi germination is the epigeal type: a sprout that lifts the cotyledons. The cotyledons are light green, then
lifted and leave their seed coats.
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ABSTRAK

Sacha inchi (Plukenetia volubilis) merupakan tanaman asal hutan amazon Peru yang dapat diolah menjadi minyak sacha inchi,
minyak tersebut memiliki dampak positif bagi kesehatan manusia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase
perkecambahan, kecepatan tumbuh dan morfologi bibit pada perkecambahan biji sacha inchi. Penelitian dilaksanakan di lahan
percobaan dan Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan Teknologi Benih Program Studi Agroteknologi UPN Veteran Yogyakarta
mulai tanggal 1 Juli sampai dengan 12 November 2024. Penelitian terdiri atas uji tetrazolium dan uji daya berkecambah dengan
media pasir. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor berupa aksesi benih (Bogor, Cimahi
dan Lampung) dan periode perkecambahan dengan tiga kali ulangan (1 Juli, 22 Agustus dan 5 Oktober 2024). Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa benih non viable berdasarkan uji Tetrazolium pada masing-masing aksesi yaitu: Bogor: 6%; Cimahi: 10%
dan Lampung 83.3%. Daya berkecambah dan kecepatan tumbuh benih sacha inchi rata-rata pada 3 periode adalah 7.56% dan
0.35% etmal”, yaitu pada aksesi Cimahi. Daya berkecambah dan kecepatan tumbuh aksesi Cimahi tersebut bisa lebih tinggi yaitu
12% dan 0.75% etmal™' pada periode pertama. Tipe perkecambahan sacha inchi adalah tipe epigeal, yaitu tipe kecambah yang
mengangkat kotiledon naik ke atas permukaan tanah. Kotiledon berwarna hijau muda kemudian terangkat dan meninggalkan
kulit benihnya.

Kata kunci:aksesi, daya berkecambah, epigeal, kecepatan tumbuh, uji tetrazolium

D Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta,

J1. Padjajaran No.104, Ngropoh, Condongcatur, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55283, Indonesia
YJurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta,

J1. Padjajaran No.104, Ngropoh, Condongcatur, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55283, Indonesia
$YMahasiswa Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta,

J1. Padjajaran No.104, Ngropoh, Condongcatur, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55283, Indonesia
E-mail: muhammad.fauzanfarid@upnyk.ac.id (*penulis korespondensi)



PENDAHULUAN

Sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) merupakan
minyak alami dari daecrah Amazon Peru dari tanaman famili
Euphorbiaceae, yang juga dikenal sebagai kacang Inca (Kodahl
dan Serensen, 2021). Minyak sacha inchi yang tersedia secara
komersial dinilai memiliki khasiat kesehatan yang bermanfaat
dan profil sensori yang unik (rasa dan aroma) (Silva et al.,
2022). Bijinya memiliki kandungan minyak nabati yang tinggi
dan nilai gizi yang sangat baik karena memiliki PUFA (asam
lemak tak jenuh ganda) dan vitamin E dalam komposisinya
(Chirinos et al., 2013). Bijinya mengandung asam lemak tak
jenuh dengan kadar omega 3 mencapai 47-51%, dan omega 6
mencapai 34-37%, dibandingkan dengan minyak zaitun yang
hanya memiliki 1 % omega 3 dan 9% omega 9 (Maurer ef al.,
2012). Saat ini, sacha inchi dibudidayakan secara komersial,
khususnya di Asia Tenggara (Supriyanto et al., 2020). Sacha
inchi mulai masuk ke Indonesia sekitar tahun 2021 dan
dibudidayakan oleh beberapa petani karena memiliki potensi
untuk dikembangkan. Budidaya sacha inchi di Indonesia
memiliki potensi besar, tetapi menghadapi tantangan seperti
adaptasi iklim, ketersediaan bibit unggul, serangan hama,
kurangnya pengetahuan petani, proses pasca panen yang
belum optimal, serta akses pasar yang masih terbatas.

Benih merupakan salah satu hal penting dalam
budidaya tanaman. Benih juga memainkan peran penting
dalam melestarikan keanekaragaman hayati (Saatkamp et al.
2019). Menurut Jeromini et al. (2018) perkecambahan benih
sacha inchi bergantung pada keturunan dan suhu lingkungan
selama periode penanaman, daya berkecambah rata-rata
yaitu 86% selama 35 hari. Berdasarkan petani Indonesia
yang menanam sacha inchi di Bogor, budidaya sacha inchi
menggunakan polybag dan tanah sebagai media semai,
namun lama perkecambahan tidak konsisten dan belum
diketahui penyebabnya. Informasi mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi laju perkecambahan sacha inchi sangat
penting untuk proses budidaya yang optimal.

Perkecambahan benih sacha inchi dapat dipengaruhi
oleh media tanam dan suhu (Jeromini et al., 2018). Media pasir
memungkinkan kecepatan perkecambahan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan media vermikulit dan media campuran.
Suhu 28 + 3 °C dan kelembapan relatif 68 + 3% merupakan
kondisi lingkungan yang efektif untuk perkecambahan
benih sacha inchi (Jeromini et al., 2018). Beberapa petani
di Indonesia yang membudidayakan sacha inchi mungkin
memiliki iklim yang berbeda sehingga akan menghasilkan
kualitas benih yang berbeda pula. Ada atau tidaknya dormansi
juga penting dalam memperkirakan berapa lama benih sacha
inchi disimpan sebelum ditanam. Menurut Supriyanto et
al. (2022) benih sacha inchi mengalami dormansi, namun
belum ada hasil penelitian yang menyebutkan berapa lama
waktu dormansi setelah panen. Selain itu, kulit biji sacha
inchi yang keras dapat menghambat perkecambahan.
Ramirez et al. (2022) menyatakan bahwa kulit biji memiliki
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efek negatif terhadap perkecambahan, karena berperan sebagai
penghalang penyerapan air dan pertukaran gas. Kulit biji
sacha inchi berwarna coklat kehitaman, yang kemungkinan
menunjukkan adanya tanin yang dapat menghambat
perkecambahan (Hamdi et al., 2024). Dormansi yang terjadi
pada sacha inchi mungkin terjadi pada periode tertentu
setelah panen, hal ini yang terjadi pada benih padi yang
mengalami dormansi dari 0-57 hari setelah panen (Branco et
al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, perlu untuk menguji daya
berkecambah pada beberapa periode penyimpanan setelah
panen. Pengujian viabilitas melalui uji daya berkecambah dan
uji tetrazolium diharapkan mampu menjelaskan ada atau tidak
adanya dormansi dan faktor perkecambahan lainnya.

Salah satu metode cepat untuk menentukan tingkat
viabilitas adalah dengan menggunakan uji tetrazolium. Uji
tetrazolium memberikan informasi berharga tentang vigor,
serta memungkinkan untuk mendiagnosis masalah utama
yang dapat memengaruhi kualitas benih, seperti indeks
kerusakan mekanis, kerusakan di lapangan dan penyimpanan,
serta kerusakan serangga, seperti yang disebabkan oleh
kutu busuk (Franga-Neto dan Krzyzanowski, 2019). Hasil
penelitian Dina et al. (2007) menghasilkan pola topografi
pewarnaan tetrazolium pada benih kedelai dengan membagi
pewarnaan berdasarkan 2 struktur benih, yaitu poros embrio
dan kotiledon sehingga diperoleh kriteria benih viable
dan non viable berdasarkan pewarnaan tetrazolium. Sacha
inchi sebagai tanaman dikotil memiliki kesamaan struktur
benih dengan kedelai sehingga uji tetrazolium diduga bisa
digunakan untuk menduga daya berkecambah benih sacha
inchi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
persentase perkecambahan, kecepatan tumbuh dan morfologi
bibit pada perkecambahan biji sacha inchi yang diperoleh dari
3 tempat yang berbeda.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan penelitian dan
Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan Teknologi Benih pada
Program Studi Agroteknologi UPN Veteran Yogyakarta mulai
tanggal 1 Juli 2024 sampai dengan November 2024. Penelitian
diawali dengan uji tetrazolium diikuti oleh pengecambahan
biji sacha inchi. Rancangan yang digunakan adalah rancangan
acak kelompok lengkap dengan 2 faktor dan 3 kali ulangan.
Faktor pertama adalah aksesi yang terdiri dari 3 aksesi yaitu
Bogor, Cimahi dan Lampung. Benih dari Bogor dipanen di
Kecamatan Leuwiliang pada bulan April 2024 dari tanaman
yang berusia 3 tahun, benih dari Cimahi dipanen di Kecamatan
Cimahi Utara pada bulan Februari 2024 dari tanaman yang
berusia 1.5 tahun dan benih dari Lampung dipanen di Kota
Metro Lampung pada bulan Mei 2024 dari tanaman yang
berusia 1.5 tahun. Semua benih dipanen saat kulit benih sudah
berwarna coklat kehitaman yang mencirikan benih telah
masak fisiologis, selanjutnya benih disimpan pada ruangan
berpendinginudara(suhu22-30°C; kelembapanudara50-60%).
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Faktor kedua adalah waktu uji perkecambahan yang terdiri
atas 3 periode perkecambahan, periode pertama diuji
perkecambahannya pada tanggal 1 Juli 2024, periode kedua
diuji perkecambahannya pada tanggal 22 Agustus 2024,
sedangkan periode ketiga dilakukan pada tanggal 5 Oktober
2024. Benih yang tidak dikecambahkan disimpan pada suhu
kamar (£28 °C) sampai periode perkecambahan berikutnya.

Pengujian tetrazolium dilakukan dengan mengambil 10
sampel benih dari ketiga aksesi pada 3 periode perkecambahan.
Benih direndam selama 24 jam pada suhu kamar £28 °C, lama
perendaman selama 24 jam merupakan hasil pra penelitian
untuk mendapatkan hasil yang terbaik pada uji tetrazolium.
Benih kemudian dibelah di bagian tengah menjadi 2 bagian
secara melintang sampai terlepas dan dimasukkan ke
dalam larutan tetrazolium dengan komposisi 2,3,5 Trifenil-
tetrazolium klorida 0.05 g dalam 100 mL air (0.05 %), dosis
tersebut juga merupakan hasil terbaik dari pra penelitian.
Larutan tersebut kemudian dimasukkan ke dalam waterbath
dengan suhu 40 °C selama 12 jam (Ribeiro et al., 2021). Hasil
uji tetrazolium dianalisis dengan membandingkan perbedaan
topografi warna merah pada bagian poros embrio (tengah) dan
kotiledon (pinggir).

Perlakuan perkecambahan menggunakan 25 benih, benih
ditanam dengan media pasir steril dalam wadah berukuran
panjang 39 cm, lebar 31 cm, dan tinggi 12 cm. Perkecambahan
dilakukan pada hari yang sama dengan uji tetrazolium pada 3
periode perkecambahan. Variabel pengamatan yang diamati
sebagai berikut:

a. Daya berkecambah (%)

Daya berkecambah (DB) diperoleh dari jumlah
kecambah normal (KN) pada pengamatan pertama (hari
ke-12) dan kedua (hari ke-35) (Jeromini et al, 2018).
Pengecambahan dilakukan di lahan penelitian Program Studi
Agroteknologi UPN Veteran Yogyakarta, dengan suhu +28 °C
dan kelembaban 80-90 %. Rumus daya berkecambah seperti
berikut:

_ Z(KN1+KN2)
" ¥benih yang ditanam

b. Kecepatan tumbuh (%KN etmal ™)

Kecepatan tumbuh (K .,) merupakan jumlah kecepatan
tumbuh harian yang dihitung dari mulai tanam hingga hari ke-
35. Persentase kecambah yang tumbuh dengan normal setiap
24 jam (% etmal') adalah kecepatan tumbuh harian. Menurut
Prastio et al. (2023) kecepatan tumbuh dapat dihitung dengan
rumus:

DB x 100%

%KN ke—i
Ker=2, ————
T =1 etmal

x100%

Kedua data tersebut dianalisis menggunakan analisis
ragam menggunakan aplikasi Statistical Tool for Agricultural
Research (STAR) 2.0.1. Apabila berbeda nyata dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Data hasil uji
tetrazolium dideskripsikan berdasarkan topografi pewarnaan
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poros embrio dan kotiledon. Kemudian dibandingkan dengan
hasil daya berkecambah, pengamatan benih viable dan non
viable dilakukan berdasarkan pola pewarnaan tetrazolium
menurut berbagai sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Tetrazolium

Pengamatan uji tetrazolium (TZ) berfokus pada topografi
warna merah pada struktur benih. Dalam penelitian ini, analisis
dilakukan berdasarkan warna poros embrio dan kotiledon, hal
tersebut disebabkan struktur benih lainnya seperti radikula dan
plumula belum terlihat setelah perendaman benih selama 24
jam. Penelitian ini menghasilkan 6 pola topografi pewarnaan
tetrazolium (Tabel 1). Uji tetrazolium secara tidak langsung
menentukan aktivitas respirasi pada sel-sel yang membentuk
jaringan benih (Franga-Neto dan Krzyzanowski, 2019). Benih
yang telah direndam selama 24 jam diduga telah terjadi
imbibisi dan aktif melakukan respirasi pada embrio maupun
cadangan makanan atau kotiledonnya.

Tabel 1 menunjukkan 6 pola yang ditemukan pada
pengamatan uji tetrazolium. Pola 1 sampai dengan 4
dikategorikan sebagai benih yang viable, sedangkan pola 5 dan
6 merupakan benih non viable. Dina et al. (2007) menyatakan
bahwa warna merah cerah pada poros embrio dan kotiledon
pada uji TZ benih kedelai dipastikan bahwa benih tersebut
viable, hal tersebut terlihat pada Pola 3 pada penelitian ini.
Sementara Rahmayani ef al. (2015) menyatakan bahwa benih
dengan poros embrio merah cerah dan merah tua, serta warna
kotiledon merah tua, merah cerah dan merah muda pada uji
TZ benih koro pedang dapat dikategorikan sebagai kecambah
normal, hal tersebut sama dengan pola pewarnaan 1-4 pada
penelitian ini. Menurut (Pramana et al., 2019) benih non-
viabel merupakan benih yang sebagian besar permukaannya
tidak terwarnai dengan garam tetrazolium, hal tersebut
dicirikan dengan warna putih kemerahan seperti pada pola 5
dan 6 pada penelitian ini.

Gambar 1 menunjukkan sampel yang mewakili 3
aksesi dari pengujian tetrazolium periode pertama. Gambar
1(a) menunjukkan poros embrio berwarna merah cerah dan
kotiledon berwarna merah tua yang banyak ditemukan pada
aksesi Bogor. Gambar 1(b) menunjukkan warna merah cerah
pada poros embrio dan merah muda pada kotiledon yang
banyak ditemukan pada aksesi Cimahi dan gambar 1(c) yang
menunjukkan warna putih kemerahan pada poros embrio dan
warna merah muda pada kotiledon yang banyak ditemukan
pada aksesi Lampung.

Pewarnaan yang terjadi dapat dilihat pada Gambar 2,
dimana benih sacha inchi aksesi Bogor didominasi Pola 2
(53.3%), diikuti oleh Pola 1 (40%) yang keduanya termasuk
benih viable. Sisanya merupakan Pola 6 (6.6%) yang
termasuk benih non viable (Gambar 3). Dina et al. (2007)
menyatakan bahwa warna merah cerah pada poros embrio dan
kotiledon pada uji TZ benih kedelai dipastikan bahwa benih
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tersebut viable. Namun pada aksesi Bogor, warna pada benih
terutama bagian kotiledon didominasi oleh warna merah tua
yang cenderung lebih gelap yang mengindikasikan adanya
kerusakan jaringan. Hasil uji TZ Kusumawardana et al. (2018)
pada benih cabai menggolongkan benih dengan warna merah
gelap pada poros embrio dan kotiledon sebagai benih viable.
Sementara itu Sinaga et al. (2021) menyatakan warna merah
gelap pada hasil uji TZ menunjukkan adanya jaringan yang
rusak, sehingga ada kemungkinan benih asal Bogor tersebut
tidak viable.
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Aksesi Cimahi menunjukkan Pola 3 sebanyak 46.6%,
Pola 4 sebanyak 33.3% dan Pola 1 (10%) yang ketiganya
termasuk benih viable, sedangkan terdapat Pola 5 sebanyak
10% yang termasuk benih non viable (Gambar 3). Menurut
Afifah ef al. (2020) ketika lebih dari 50% area dari benih
terwarnai dengan warna merah, merah tua ataupun merah
muda mengindikasikan benih tersebut dalam golongan normal
lemah. Artinya benih tersebut viable, namun ada kemungkinan
daya berkecambahnya tidak sampai 100%. Hal ini yang
banyak dijumpai pada benih aksesi Cimahi.

I
Tabel 1. Pola topografi pewarnaan tetrazolium pada benih sacha inchi

Pola Topografi pada poros embrio Topografi pada kotiledon
1 Merah tua Merah tua
2 Merah cerah Merah tua
3 Merah cerah Merah cerah
4 Merah cerah Merah muda
5 Merah muda Putih kemerahan
6 Putih kemerahan Merah muda

‘I '

Gambar 1. (a) Merah cerah pada poros embrio dan merah tua pada kotiledon (aksesi Bogor); (b) Merah cerah pada poros embrio
dan merah muda pada kotiledon (aksesi Cimahi); (c) Putih kemerahan pada poros embrio dan merah muda pada

kotiledon
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Gambar 2. Sampel uji TZ pada periode perkecambahan pertama
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Gambar 3. Rekapitulasi data topografi pewarnaan uji TZ pada 3 aksesi dan 3 periode perkecambahan (angka pada legenda
menunjukkan nomor pola pada tabel 1) (sumbu x: aksesi dan periode perkecambahan; sumbu y: jumlah benih dengan

warna tertentu)

Aksesi Lampung didominasi oleh warna putih kemerahan
pada poros embrio dan merah muda pada kotiledonnya atau
Pola 6 sebanyak 60% diikuti oleh Pola 5 sebanyak 23.3% yang
keduanya merupakan benih non viabel. Terdapat juga Pola 4
(10%) dan Pola 1 dan 2 masing-masing berjumlah 3.3% yang
ketiganya termasuk benih viable. Menurut Utami et al. (2024)
benih dengan dominan warna putih atau tidak terwarnai dapat
dipastikan benih tersebut tidak viable. Terlebih lagi terdapat 5
atau lebih benih berwarna putih kemerahan pada embrio pada
ketiga periode perkecambahan (Gambar 3).

Uji Daya Berkecambah (DB) dan Kecepatan Tumbuh

Hasil pengamatan uji daya berkecambah menunjukkan
bahwa aksesi Cimahi merupakan aksesi dengan DB tertinggi
7.56% (Tabel 2) dan berbeda nyata dengan aksesi Bogor
dan Lampung. Penyebab rendahnya daya berkecambah
pada seluruh aksesi sacha inchi belum diketahui. Penelitian
Jeromini et al. (2018) menyatakan bahwa media pasir bukan
merupakan media yang baik untuk perkecambahan sacha
inchi jika dibandingkan dengan media vermikulit. Hal ini
disebabkan oleh aerasi yang buruk, retensi kelembapan yang
rendah, komposisi kimia yang rendah hara serta pengendalian
suhu yang tidak fleksibel pada media pasir dibandingkan
dengan media vermikulit.

Rendahnya perkecambahan pada benih sacha inchi
aksesi Bogor (2.67%) (Tabel 2) diduga karena telah terjadi
kerusakan jaringan yang ditunjukkan dengan warna merah
gelap pada uji TZ. Jaringan yang rusak diidentifikasi dengan
uji TZ melalui embrio yang berwarna merah lebih gelap
dari biasanya dan kecenderungan untuk melepaskan lindi
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yang menghasilkan endapan merah, yang terakumulasi di
dalam kulit benih dan dalam larutan pengujian (Sinaga et al.,
2021). Benih aksesi Cimahi merupakan benih dengan daya
berkecambah tertinggi (7.56%) dan berbeda nyata dengan
aksesi Bogor dan Lampung. Walaupun angka 7.56% masih
terlalu rendah dibandingkan hasil penelitian Jeromini et al.
(2018) yang mencapai 86%, hal ini diduga disebabkan oleh
sumber benih yang beredar di Indonesia masih belum dapat
dipercaya. Begitu juga dengan kecepatan tumbubh, benih aksesi
Cimahi menunjukkan kecepatan tertinggi (0.35% etmal') dan
berbeda nyata dengan aksesi Bogor dan Lampung.

Pada faktor periode perkecambahan, periode pertama
menunjukkan daya berkecambah dan kecepatan tumbuh yang
paling tinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan periode
kedua dan ketiga (Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa
daya berkecambah semakin menurun setelah lama disimpan
pada suhu kamar (£28°C). Chandrasekaran dan Liu (2015)
menyatakan bahwa benih sacha inchi merupakan benih yang
kaya akan asam lemak tidak jenuh.Kim dan Joo menyatakan
bahwa kandungan lemak biji sacha inchi berkisar antara 35-
60% dari berat biji. Menurut Ramadhani ez al. (2018) benih
yang mengandung kandungan lemak seperti kedelai mudah
mengalami kemunduran benih, terlebih lagi jika disimpan pada
ruangan dengan kelembapan yang tinggi. Penelitian Ramdan
et al. (2022) pada penyimpanan benih kedelai, penyimpanan
pada kelembaban rendah (<30%) dapat menghindarkan benih
dari infeksi Rhizopus sp., sedangkan benih pada penelitian ini
disimpan pada kelembapan 50-60%.

Periode pertama merupakan periode perkecambahan
yang menghasilkan daya berkecambah dan kecepatan
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Tabel 2. Daya berkecambah dan kecepatan tumbuh pada tiga aksesi benih sacha inchi

Aksesi Daya berkecambah (%) Kecepatan tumbuh (% etmal™)
Bogor 2.67b 0.14b
Cimabhi 7.56a 0.35a

Lampung 0b 0b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan BNT pada

taraf o = 5%

Tabel 3. Daya berkecambah dan kecepatan tumbuh pada tiga periode perkecambahan

Periode perkecambahan Daya berkecambah (%) Kecepatan tumbuh (% etmal!)
Periode 1 (1 Juli 2024) 7.56a 0.34a
Periode 2 (21 Agustus 2024) 1.33b 0.05b
Periode 3 (5 Oktober 2024) 1.33b 0.09b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan BNT pada

taraf o = 5%.
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Gambar 4. Daya berkecambah (%) pada 3 aksesi benih sacha inchi per hari pada periode perkecambahan pertama

tumbuh paling tinggi. Daya berkecambah benih sacha inchi
aksesi Cimahi mencapai 12% dan kecepatan tumbuh 0.75%
etmal'. Gambar 4 menunjukkan pertambahan persentase
daya berkecambah setiap hari mulai 18 hari setelah tanam
(HST). Pertambahan persentase perkecambahan pada aksesi
Bogor paling banyak padal8 dan 19 HST, sedangkan pada
aksesi Bogor pada 25 HST, sehingga dapat disimpulkan benih
sacha inchi asal Indonesia mulai berkecambah pada 18-25
HST. Hasil penelitian Jeromini et al. (2018) menyatakan
bahwa daya berkecambah sacha inchi pada hitungan
pertama (12 HST) mencapai 56% pada media pasir dan
53% pada media vermikulit. Berdasarkan hal tersebut, perlu
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai sumber
benih, cara penyimpanan, pematahan dormansi dan metode
perkecambahan yang baik pada budidaya sacha inchi di
Indonesia.

Morfologi Bibit Sacha Inchi

Tipe perkecambahan sacha inchi adalah tipe epigeal,
yaitu tipe kecambah yang mengangkat kotiledon naik ke atas
permukaan tanah. Kotiledon berwarna hijau muda kemudian
terangkat dan meninggalkan kulit benihnya (Gambar 5).
Kotiledon selanjutnya akan berkembang menjadi daun palsu
yang berwarna hijau tua. Menurut Jeromini et al. (2018) benih
sacha inchi sebaiknya ditanam dengan posisi hilum ke atas.
Posisi hilum dekat dengan poros embrio yang selanjutnya
menjadi radikula. Radikula merupakan bakal akar yang
nantinya akan tumbuh pertama kali untuk mengangkat
kotiledon ke atas permukaan tanah. Posisi hilum ke atas akan
memudahkan radikula mengangkat kotiledon, walaupun hasil
penelitian yang dilakukannya tidak berpengaruh nyata.
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Gambar 5. Proses pelepasan kulit benih sacha inchi: sebelum terlepas (kiri) dan setelah terlepas (kanan) (a. kulit benih, b.

kotiledon)

KESIMPULAN

Benih non viable berdasarkan uji Tetrazolium pada
masing-masing aksesi yaitu: Bogor: 6%; Cimahi: 10% dan
Lampung 83.3%. Daya berkecambah dan kecepatan tumbuh
tertinggi benih sacha inchi rata-rata pada 3 periode adalah
7.56% dan 0.35% etmal’!, yaitu pada aksesi Cimahi. Daya
berkecambah dan kecepatan tumbuh aksesi Cimahi tersebut
bisa lebih tinggi yaitu 12% dan 0.75% etmal! pada periode
pertama. Tipe perkecambahan sacha inchi adalah tipe epigeal,
yaitu tipe kecambah yang mengangkat kotiledon naik ke atas
permukaan tanah. Kotiledon berwarna hijau muda kemudian
terangkat dan meninggalkan kulit benihnya.
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